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ABSTRACT

The purpose of this experiment was to study the growth and yield of pakcoy (Brassica rapa L.) the
giving of coconut shell biochar on peat land. This research was conducted from June to August 2022.
This research was conducted in a plastic house located on JI. Haka, Panarung Village, Pahandut District,
Central Kalimantan. This study used Randomized Compete Design (RCD) of single factor that was
coconut shell biochar consisting of 5 levels of treatment namely B0 (0 t.ha), B1 (4 t.ha), B2 (6 t.ha
1, B3 (8 t.ha), and B4 (10 t.hal). The results showed that the application of coconut shell biochar had
a significant effect on the growth and yield of pakcoy plants on peat land. Application coconut shell
biochar dose of B4 = 10 t.ha! (113.6 g.polybag™) was the best treatment for the growth and yield of
pakcoy plants on peat land with an average plant fresh weight of 91.92 g.plant™.

Keywords: pakcoy, coconut shell biochar, peat land
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar tempurung kelapa pada
tanah gambut pedalaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) .
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2022. Penelitian ini dilakukan dalam
rumah plastik yang bertempat di JI. Haka, Kelurahan Panarung, Kecamatan Pahandut, Kalimantan
Tengah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu pemberian
biochar tempurung kelapa yang terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu BO (kontrol), B1 (4 t.ha), B2 (6 t.ha"
1, B3 (8 t.hal), dan B4 (10 t.ha?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biochar kelapa
memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada tanah gambut
pedalaman. Pemberian biochar tempurung kelapa dosis B4 = 10 t. ha® (113,6 g.polibag®) merupakan
perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada tanah gambut pedalaman dengan
rata-rata bobot segar tanaman 91.92 g.tanaman.

Kata Kunci: pakcoy, biochar tempurung kelapa, gambut pedalaman.

PENDAHULUAN penurunan produksi tanaman sawi pakcoy
adalah petani melakukan kegiatan budidaya
Tanaman pakcoy merupakan sayuran pakcoy yang belum tepat terutama dalam hal
hortikultura yang memiliki produksi yang cukup pemupukan, disamping itu berkaitan dengan
tinggi. Pembudidayaan pakcoy di Kalimantan kesuburan tanah. Jenis tanah yang memiliki
Tengah masih terbatas dan dalam skala kecil. luasan cukup besar di Kalimantan Tengah
Produksi tanaman pakcoy di Kalimantan Tengah adalah tanah gambut.
pada tahun 2016 sebesar 14 ton, pada tahun 2017 Tanah gambut pedalaman sering disebut
sebesar 17 ton dan pada tahun 2018 sebesar 14 sebagai lahan marjinal karena memiliki banyak
ton (BPS, 2018). Dari data diatas terjadi faktor pembetas. Menurut Najiati (2005) dalam
penurunan produksi. Penyebab terjadinya Jakunda A et al ., 2020, bahwa keseburan tanah
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gambut sangat rendah, karena Kketersediaan
unsur hara makro dan mikro rendah (masam),
kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi tetapi
kejenuhan basa (KB) rendah. Keadaan demikian
yang menyebabkan ketersediaan unsur hara bagi
tanaman relatif sedikit.

Upaya yang dapat dilakukan melengkapi
unsur hara pada tanah gambut tersebut perlu
ditambah bahan ameliorasi. Bahan tersebut yaitu
biochar tempurung kelapa. Kelebihan biochar
tempurung kelapa yaitu memiliki luas
permukaan yang lebih besar sehingga pori-pori
lebih banyak yang akan berguna meristensi
unsur hara. Penggunaan biochar dalam
pembangunan pertanian akan memberikan
manfaat ganda berupa perbaikan produktivitas
lahan dan tanaman serta mengurangi emisi CO;
ke udara serta meningkatkan daya pengikat gas
(Gani, 2009).

Berdasarkan  uraian  diatas  maka
dilaksanakan suatu penelitian tentang pemberian
biochar tempurung kelapa pada tanah gambut
pedalaman terhadap pertumbuhan dan hasil
pakcoy (Brassica rapa L.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni
sampai bulan Agustus 2022 dan berlokasi di
Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain: biochar tempurung kelapa, pupuk
kandang ayam, kapur dolomit, pupuk NPK,
benih sawi pakcoy varietas Nauli F1, fungisida
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy
(cm) umur 7, 14, 21, 28 dan 35 hst.
BO (kontrol), B1 (4 t.ha),
B2 (6 t.ha), B3 (8t.ha?), dan B4 (10
t.hal)

Pada Gambar 1 Pemberian biochar
tempurung kelapa dosis 10 thal (B4)
memberikan  respon  pertumbuhan  tinggi
tanaman yang lebih tinggi jika dibandingkan
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Bion M 1/48 WP, insektisida Siklon 5.7 WG,
dan tanah gambut pedalaman.

Penelitian  menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu
pemberian biochar tempurung kelapa yang
terdiri dari 5 taraf perlakuan, yaitu : yaitu BO
(kontrol), B1 (4 t.ha*, B2 (6 t.ha), B3 (8 t.ha?),
dan B4 (10 t.ha). Masing-masing perlakuan di
ulang sebanyak 5 kali, sehingga di peroleh 25
satuan percobaan.

Variabel yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar
tanaman, bobot kering tanaman, Laju asimilasi
bersih, laju pertumbuhan tanaman dan index
panen.

Data  hasil  penelitian  dianalisis
menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf o
5% . Apabilaterdapat perbedaan nyata dari hasil
analisis ragam, maka dilanjutkan dengan uji
DMRT taraf a5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian biochar tempurung kelapa
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman pada umur 28 dan 35 hst.

Pemberian biochar tempurung kelapa
10 t hal (B4) secara umum memberikan hasil
rata-rata paling baik pada variabel pengamatan
tinggi tanaman (Gambar 1).

dengan perlakuan lainnya. Pengaplikasian
biochar pada tanah gambut bermanfaat sebagai
bahan amelioran yang memberikan kontribusi
dalam menyuplai unsur hara bagi tanaman
pakcoy, terutama dalam memperbaiki efiensi
penggunaan pupuk N, meningkatkan
kelembaban dan kesuburan tanah, dan bersifat
persisten di dalam tanah sehingga dapat
mencapai  ribuan tahun (Saragih, 2005)
Kandungan hara N, P, dan K, serta karakteristik
sifat fisik-kimia dari biochar disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik sifat fisik-kimia biochar

Karakteristik Nilai
pH 9.9
C-total (%) 80.59
N (%) 0.34
P (%) 0.10
K (%) 8.4
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11.78
190 — 280

KTK (cmol (+) /kg

Suhu Pembakaran
Sumber: Nurida (2014)

Pertumbuhan vegetatif tanaman salah
satunya tinggi tanaman sangat membutuhkan
ketersediaan hara yang cukup. Unsur hara
makro yang dibutuhkan tanaman yaitu : N, P,
dan K. Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman dalam
jumlah yang besar jika dibandingkan dengan
unsur hara lain seperti P dan K. Menurut
Noverita (2005), peranan utama nitrogen bagi
tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan. Unsur hara nitrogen sangat
bepengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman, nitrogen juga berperan penting dalam
pembentukan hijau daun yang sangat berguna
dalam proses fotosintesis. Nitrogen dalam
biochar  tempurung  kelapa  membantu
pembentukan protoplasma tumbuhan, terutama
sebagai komponen protein dan klorofil, serta
akan menghasilkan fotosintat yang selanjutnya
akan diangkut ke bagian tumbuhan yang
membutuhkannya. Sebagian energi yang
dihasilkan dari proses ini digunakan untuk
proses pembentukan ATP, pembelahan sel, dan
pembesaran sel sehingga memberikan pengaruh
yang baik bagi pertumbuhan tinggi tanaman
pakcoy (Suharno et al., 2007).

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian biochar tempurung kelapa
berpengaruh terhadap jumlah daun pada umur
28 dan 35 hst. Pemberian biochar tempurung
kelapa 10 t ha! (B4) secara umum memberikan
hasil rata-rata paling baik pada variabel
pengamatan jumlah daun (Gambar 2).

Pemberian biochar tempurung kelapa
pada perlakuan B4 secara umum memberikan
hasil rata-rata paling baik pada variabel jumlah
daun. Hal ini diduga pemberian biochar dapat
memperbaiki sifat kimia, fisik,dan biologi tanah.
Hal ini sejalan dengan penelitian Hale et al.,
(2013) bahwa pemberian biochar membuktikan
bahwa biochar mampu meretensi N dan P
sehingga tidak mudah hanyut terbawa air dan
akan lebih tersedia bagi tanaman. Unsur hara
seperti N dibutuhkan oleh tanaman untuk
merangsang pertumbuhan vegetatif seperti akar,
batang dan daun.
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Gambar 2. Pertumbuhan jumlah daun pakcoy
(cm) umur 7, 14, 21, 28 dan 35 hst.
BO (kontrol), B1 (4 t.ha?,
B2 (6 t.ha?), B3 (8 t.ha-1), dan B4
(10 t.ha)

Peningkatan pertambahan jumlah daun
dapat meningkatkan laju fotosintesis, dimana
daun merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi laju fotosintesis. Peningkatan
laju fotosintesis dapat meningkatkan hasil
fotosintesis (fotosintat) yang ditranslokasikan ke
akar dan tajuk tanaman dan juga dapat diurai
menjadi energi pada prosses respirasi. Menurut
Gardner et al., (1991) daun merupakan organ
utama fotosintesis pada tumbuhan tingkat tinggi.
Kebanyakan  daun  tanaman  budidaya
mempunyai permukaan luar yang luas dan datar
yang memungkinkannya menangkap cahaya
semaksimal mungkin persatuan volume dan
meminimalkan jarak yang harus ditempuh oleh
CO2 dari permukaan daun ke kloroplas.

Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian biochar tempurung kelapa
berpengaruh terhadap jumlah daun pada umur
28 dan 35 hst. Pemberian biochar tempurung
kelapa 10 t.ha (B4) secara umum memberikan
hasil rata-rata paling baik pada variabel
pengamatan luas daun (Gambar 3).
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Gambar 3. Pertumbuhan luas daun pakcoy (cm)
umur 7, 14, 21, 28 dan 35 hst. BO
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(kontrol), B1 (4 t.ha, B2 (6 t.ha),
B3 (8 t.ha'), dan B4 ( 10 t.ha™).

Pemberian biochar tempurung kelapa
dengan dosis 10 t.ha® (B4) secara umum
memberikan hasil rata-rata paling baik pada
variabel luas daun. Daun secara umum diartikan
sebagai organ  tanaman yang  dapat
menghasilkan fotosintat utama.  Peningkatan
luas daun tanaman tidak lepas dari pengaruh
unsur hara, unsur hara diperlukan tanaman
membentuk senyawa yang dibutuhkan tanaman
untuk pertumbuhan dan perkembangan sel.
Unsur hara yang berperan besar dalam
pertumbuhan dan perkembangan daun yaitu
nitrogen (N). Peranan utama nitrogen (N) bagi
tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khususnya batang, cabang
dan daun. Selain itu, nitrogen (N) sangat penting
untuk perkembangan daun hijau, yang sangat
penting untuk proses fotosintesis. Menurut
Sutedjo (1992), Nitrogen umumnya penting
untuk produksi dan pertumbuhan bagian
vegetatif, pertumbuhan daun yang sehat, daun
tanaman yang lebar, dan warna hijau yang lebih
hidup, serta peningkatan kadar protein bagi
tanaman.

Bobot Segar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian biochar tempurung kelapa
berpengaruh terhadap bobot segar pada umur 28
hst.Pemberian biochar tempurung kelapa 10
t.ha! (B4) secara umum memberikan hasil rata-
rata paling baik pada variabel bobot segar
tanaman pakcoy (Gambar 4).
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Gambar 4. Pertumbuhan bobot segar pakcoy (g)
umur 7, 14, 21 dan 28 hst. BO
(kontrol), B1 (4 t.ha'l), B2 (6 t.hal),
B3 (8 t.ha?), dan B4 (10 t.ha?)

Pemberian biochar tempurung kelapa
dengan dosis B4 secara umum memberikan hasil
rata-rata paling baik pada variabel berat segar
tanaman pakcoy. Hal ini menunjukkan bahwa
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tanaman pakcoy membutuhkan unsur hara
dengan dosis tertentu untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Hal ini di duga, karena
biochar tempurung kelapa dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan mampu memulihkan
kualitas tanah yang telah terdegradasi (Atkinson
et al., 2010; Glaser et al., 2002). Penambahan
biochar ke tanah selain berpengaruh positif
terhadap sifat tanah, pemberian biochar juga
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas
tanaman khususnya pada tanah masam (Spokas
etal., 2012).

Berat segar tanaman pakcoy sangat di
pengaruhi oleh ketersediaan unsur hara pada
tanah dan air. Kandungan unsur hara makro dan
mikro yang cukup dan seimbang mampu
meningkatkan nutrisi yang diperlukan oleh
tanaman. Menurut Dwidjoseputro  (1986),
penambahan unsur N dalam tanah dapat
meningkatkan hasil bobot segar tanaman, selain
itu juga dapat meningkatkan pertumbuhan akar,
batang dan daun sehingga bobot segar pada
tanaman naik. Nitrogen membantu dalam

pertumbuhan vegetatif ~ tanaman dan
pertumbuhan  tanaman yang terhambat.
Terhambatnya unsur nitrogen akan

menyebabkan tumbuhan kurus dan kerdil.
Pertumbuhan akar, batang, dan daun akan
semakin cepat dengan suplai nitrogen yang

cukup bagi tanaman. Unsur lain selain nitrogen,
tumbuhan juga membutuhkan mineral penting
lainnya seperti fosfor dan kalium. Penyerapan
air memiliki dampak yang menguntungkan pada
penutupan dan pembukaan stomata karena
kalium bertindak sebagai aktivator beberapa
enzim dalam proses fotosintesis dan respirasi.
Fosfor menjaga metabolisme berfungsi dengan
baik dan lancar, yang mengarah pada
pembelahan sel yang lancar, perluasan sel, dan
diferensiasi sel.

Ketersedian hara  dalam  gambut
meningkat akibat pemberian biochar tempurung
kelapa, dan dapat diduga dari hasil pengukuran
pH gambut pada akhir penelitian. pH gambut
meningkat dari 3.51 menjadi 5.26. Peningkatan
pH tanah diduga akan mengakibatkan
peningkatan ketersedian hara tanah gambut.

Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian biochar tempurung kelapa
berpengaruh terhadap bobot kering tanaman
pada umur 28 dan 35 hst. Pemberian biochar
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tempurung kelapa 10 t.ha' (B4) secara umum
memberikan hasil rata-rata paling baik pada
variabel bobot kering tanaman (Gambar 5).
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Gambar 5. Pertumbuhan bobot kering tanaman
pakcoy (cm) umur 7, 14, 21, 28 dan
35 hst. BO (kontrol), B1 (4 t.hal), B2
(6 t.hat), B3 (8 t.ha'), dan B4 (10
t.hat)

Pemberian biochar tempurung kelapa
dengan dosis 10 t.ha?! (B4) secara umum
memberikan hasil rata-rata paling baik pada
variabel segar tanaman pakcoy. Biochar secara
umum mempunyai fungsi lebih persisten dalam
tanah, sehingga semua manfaat yang
berhubungan dengan retensi hara dan kesuburan
tanah dapat berjalan lebih lama dibandingkan
tanpa pemberian biochar. Hal ini di duga bahwa
tanah yang diberikan biochar mampu
meningkatkan senyawa seperti C-organik, N-
total, serta dapat mereduksi aktivitas senyawa Fe
dan Al yang berdampak terhadap peningkatan P
tersedia. Kandungan nitrogen yang semakin
tinggi pada jaringan tanaman mengakibatkan
daun yang lebih lebar dan warna daun yang lebih
hijau yang meningkatkan fotosintesis sehingga
fotosintesis berjalan lebih baik.

Berat kering tanaman  merupakan
petunjuk yang menentukan baik tidaknya
pertumbuhan suatu tanaman. Menurut Hadi
(2003), peningkatan berat kering terjadi sebagai
akibat bertambahnya protoplasma yang terjadi
karena baik ukuran maupun jumlah sel yang

bertambah sehingga mengakibatkan bobot
kering tanaman meningkat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Pujisiswanto (2008), semakin
tinggi fotosintat yang ditranslokasikan sehingga
bobot kering tanaman akan meningkat.

Indeks Panen (%0)

Perhitungan
pakcoy dilakukan

tanaman
42 HST.

indeks panen
pada umur
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Berdasarkan hasil analisis ragam indeks panen
tanaman pakcoy bahwa pemberian biochar
tempurung kelapa tidak memberikan pengaruh
terhadap indeks panen. Indeks panen adalah
kemampuan tanaman menyalurkan asimilat.
Bagian yang dikonsumsi pada tanaman pakcoy
meliputi daun dan batang. Pada variabel indeks
panen pemberian biochar tempurung kelapa
yang relatif lebih baik pada perlakuan B4
menunjukkan nilai 0.577 bagian yang dapat
dikonsumsi dari tanaman pakcoy termasuk
tinggi dan sedikit bagian yang terbuang, jika
Indeks panen menunjukkan nilai 1 maka
tanaman tersebut semuanya bernilai ekonomis
(Gambar 10).
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Gambar 10. Indeks Panen Tanaman Pakcoy
Umur 42 HST. BO (kontrol), B1
(4 t.hal), B2 (6 t.ha), B3 (8 t.ha"
1), dan B4 (10 t.hat).
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Tania et al., (2012), bahwa pertumbuhan
tanaman pada tanah masam dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur  hara. Rendahnya
ketersediaan unsur hara dalam tanah dapat
menyebabkan rendahnya tingkat kesuburan
tanah, hal ini akan menjadi faktor pembatas
terserapnya unsur hara masuk pada tanaman.
Dalam proses pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah. Salah
satu cara untuk meningkatkan kesuburan tanah
yaitu melalui pemupukan, agar tanaman tumbuh
dengan baik dan hasil panen melimpah
(Oviyanti et al., 2016).

Gani  (2009) menyatakan, bahwa
menambahkan penggunaan biochar dapat
menyimpan karbon dalam jangka panjang secara
stabil, mengurangi pencucian hara dan
kemasaman tanah, meningkatkan agregat tanah
sehingga dapat meningkatkan hifa fungi,
meningkatkan kadar air tanah, meningkatkan
kemampuan tanah menyediakan Ca, Mg, P, dan
K, meningkatkan respirasi mikroba tanah,
meningkatkan  biomassa mikroba tanah,
meningkatkan kapasitas tukar kation, dan
meningkatkan hasil tanaman.
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KESIMPULAN

Pemberian biochar tempurung kelapa
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman pakcoy pada tanah gambut pedalaman.
Perlakuan 10 t.ha’* merupakan perlakuan terbaik
dan menghasilkan berat segar tanaman 91.92 g.
tanaman.
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